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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui komunikasi keluarga dalam upaya 

pencegahan perilaku menyimpang pada remaja di RT 28 Kelurahan Kemang Agung 

Kota Palembang. Jenis penelitian ini deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dan observasi. Subjek 

dalam penelitian ini terdiri dari unsur keluarga utuh, yaitu bapak, ibu dan anak, 

keluarga tidak utuh hanya bapak dan anak, serta keluarga tidak utuh hanya ibu dan 

anak. Aspek komunikasi keluarga adalah keterbukaan, empati, kesetaraan dan 

dukungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi keluarga sangat 

penting dalam upaya pencegahan perilaku menyimpang pada remaja di RT 28 

Kelurahan Kemang Agung Kota Palembang. Melalui komunikasi keluarga, peran 

orang tua dalam melakukan berbagai cara untuk mencegah perilaku menyimpang 

adalah 1) Pada aspek keterbukaan, yaitu mengajarkan anak tentang pentingnya 

kejujuran dan mendorong anak untuk berkomunikasi terbuka, mengakui kesalahan, 

dan menghadapi konsekuensi dari ketidakjujuran. 2) Pada aspek empati, orang tua 

memberikan kepedulian terutama saat anak menghadapi kesulitan dalam 

mengambil keputusan. 3) Pada aspek kesetaraan, penyelesaian konflik dilakukan 

dengan pendekatan yang lembut kepada anak serta menciptakan suasana yang 

nyaman dalam membangun hubungan harmonis dalam keluarga. 4) Pada aspek 

dukungan, orang tua memberikan perhatian yang konsisten dan pengawasan kepada 

anak dengan tujuan menjaga kepercayaan, kejujuran, maupun keselamatan anak 

dengan cara memberikan nasihat secara langsung maupun tidak langsung. Saat 

berada pada jarak jauh, pengawasan dilakukan dengan menggunakan telepon. 

Melalui berbagai upaya tersebut, orang tua telah melakukan pencegahan agar anak 

terhindar dari perilaku yang menyimpang. 

 

Kata kunci: Komunikasi Keluarga, Pencegahan Perilaku Menyimpang, Remaja 
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ABSTRACT 

 

The aim of this research is to determine family communication in efforts to prevent 

deviant behavior among teenagers in RT 28, Kemang Agung Village, Palembang 

City. This type of research is descriptive with a qualitative approach. Data collection 

was carried out using interview and observation methods. The subjects in this 

research consisted of elements of intact families, namely father, mother and 

children, incomplete families only father and children, and incomplete families only 

mother and children. Aspects of family communication are openness, empathy, 

equality and support. The results of the research show that family communication 

is very important in preventing deviant behavior among teenagers in RT 28, 

Kemang Agung Village, Palembang City. Through family communication, the role 

of parents in implementing various methods to prevent deviant behavior is 1) In the 

aspect of openness, namely teaching children about the importance of honesty and 

encouraging children to communicate openly, admit mistakes, and face the 

consequences of dishonesty. 2) In the aspect of empathy, parents provide concern, 

especially when children face difficulties in making decisions. 3) In the equality 

aspect, conflict resolution is carried out with a gentle approach to children and 

creates a comfortable atmosphere in building harmonious relationships within the 

family. 4) In the support aspect, parents provide consistent attention and supervision 

to children with the aim of maintaining the child's trust, honesty and safety by 

providing advice directly or indirectly. When at a distance, monitoring is carried 

out using the telephone. Through these various efforts, parents have taken 

precautions so that their children avoid deviant behavior. 

 

Keywords: Family Communication, Prevention of Deviant Behavior, Adolescents 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Masa remaja diartikan sebagai suatu masa yang rentan karena pada periode 

itu seseorang meninggalkan tahap kehidupan anak-anak untuk menuju tahap 

selanjutnya yaitu tahap kedewasaan. Pada zaman sekarang ini merupakan suatu 

masa yang krisis karena belum adanya pegangan keperibadian diri remaja yang 

mengalami pembentukan, pada masa itu remaja memerlukan bimbingan terutama 

dari orang tua. Seorang remaja tidak lagi diartikan sebagai anak-anak tetapi masih 

belum cukup matang untuk dapat dikatakan dewasa. Remaja sedang mencari jati 

diri yang paling sesuai baginya dan ini pun terkadang dilakukan dengan metode 

coba-coba walaupun melalui banyak kesalahpahaman (Khotimah, 2016). 

Suwarno (2018) mengemukakan bahwa usia remaja (adolescence) 

merupakan suatu masa peralihan dari masa anak-anak ke dewasa yang ditandai 

dengan perkembangan biologis, psikologis, dan sosial. Usia remaja berlangsung 

antara 12-21 tahun bagi perempuan dan 13-22 tahun bagi laki-laki. Maka dari itu, 

pada usia 17 tahun seorang remaja sering dianggap sebagai tonggak dan tolak ukur 

remaja yang dianggap mulai memasuki masa dewasa hal ini terjadi pada periode 

remaja akhir sehingga ia mulai dapat menata pola fikir dan siap mengemban beban-

beban sosial orang dewasa. 

Masa remaja, seseorang akan mengalami berbagai perubahan mengenai 

dirinya, baik perkembangan fisik maupun psikologis. Remaja pada umumnya 

sangat rentan terhadap pengaruh dari lingkungan sekitar karena pada periode inilah 

remaja banyak mengalami berbagai problema mengenai jiwa psikologisnya yang 

tanpa disadari remaja tersebut akan mengalami proses pencarian identitas diri. Hal 

ini sering sekali disebut dengan “krisis identitas diri” sehingga remaja rentan 

terjerumus ke dalam berbagai bentuk penyimpangan sosial (Rogi, 2015). 

Remaja merupakan tulang punggung bangsa karena remajalah yang akan 

melanjutkan pembangunan suatu bangsa di masa depan. Dengan kata lain, remaja 

dituntut untuk berperilaku positif, kreatif dan inovatif sehingga mampu membuat 

pembangunan bangsa menjadi lebih baik. Akan tetapi pada kenyataannya masih 

banyak ditemui remaja yang berperilaku sebaliknya (Suwendri, 2020). 
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Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (dalam Sari, 

2021) menyatakan bahwa jumlah penduduk di kota Palembang sebanyak 1.681.374 

yang merupakan peringkat ke-6 dengan jumlah penduduk perkotaan terbanyak di 

Indonesia, diantaranya 80.261 penduduknya remaja laki-laki dan 79.859 remaja 

perempuan. Susanti (2015) menyatakan bahwa sosialisasi yang dijalani oleh 

seorang individu tidak selalu berhasil menumbuhkan nilai dan norma sosial dalam 

jiwa individu. Akibat dari kegagalan mensosialisasikan nilai dan norma sosial 

tersebut, kadang kala individu melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan kaidah 

yang berlaku di masyarakat atau yang sering disebut dengan perilaku menyimpang 

Menurut Mantiri (2014), perilaku menyimpang merupakan hasil dari proses 

sosialisasi yang tidak sempurna. Kelompok yang paling rentan dalam proses 

perilaku menyimpang adalah remaja. Hal demikian wajar terjadi karena remaja 

memiliki karakteristik tersendiri yang unik, yaitu dalam masa-masa labil, atau 

sedang pada taraf pencarian identitas diri yang mengalami masa transisi dari masa 

remaja menuju status dewasa, dan sebagainya. Hal ini dapat ditanggulangi jika 

fungsi keluarga berjalan dengan baik karena keluarga merupakan lembaga pertama 

dan utama bagi anak untuk mengenal aturan, norma, dan tata nilai di dalam keluarga 

serta peran dan statusnya di masyarakat, keluargalah dalam hal ini yang 

mengarahkannya. Hal tersebut diajarkan oleh keluarga agar anak dapat memainkan 

peran dan statusnya dengan benar dalam masyarakat.  

Keluarga merupakan unit terkecil dalam kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara. Tangkudung (dalam Ayu, 2017) mengatakan bahwa setiap keluarga 

memikul tanggung jawab terhadap keselamatan, ketenangan, kebahagiaan, dan 

kesejahteraaan hidup setiap anggotanya. Pendidikan pertama diperoleh seorang 

anak dari orang tuanya, dengan orang tua kepada anak ketika seorang anak memulai 

interaksi dan komunikasinya. Terjadinya interaksi dan komunikasi dalam keluarga 

tersebut akan saling mempengaruhi satu dengan yang lain serta saling memberikan 

stimulus dan respon. 

Pengawasan orang tua tentunya sangat berkaitan dengan masalah 

komunikasi yang terjadi antara orang tua dengan anak, acapkali orang tua jarang 

memberikan pemahaman, ataupun larangan kepada anak-anaknya untuk tidak 

melakukan yang sekiranya mengganggu ataupun menyakiti orang lain. (Ratmini, 
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2020) menyebutkan bahwa komunikasi yang baik dalam keluarga dapat membantu 

remaja untuk terhindar dari perilaku menyimpang. Terutama, apabila pesan yang 

disampaikan jelas, terbuka dan dapat dimengerti oleh setiap anggota keluarga maka 

hal demikian dapat mencegah perilaku menyimpang remaja karena dengan adanya 

komunikasi dalam keluarga maka seorang remaja akan merasa jika dirinya lebih 

dicintai dan dihargai.  

Lingkungan RT 28 Kelurahan Kemang Agung Kota Palembang banyak 

ditemui tipe perilaku remaja, dari remaja yang aktif bersosialisasi di lingkungan 

rumah sampai dengan remaja yang tidak aktif sama sekali diberbagai aktivitas 

lingkungan rumah. Sebagaian besar masyarakat RT 28 berprofesi sebagai buruh 

dengan tingkat perekonomian kelas menengah ke bawah, hal ini dapat menjadi 

salah satu faktor penyebab terjadinya perilaku menyimpang pada remaja di RT 28 

Kelurahan Kemang Agung Kota Palembang. Tingkat perekonomian keluarga 

memiliki kaitan erat dengan perilaku menyimpang pada remaja karena kondisi 

ekonomi mempengaruhi pola perilaku orang tua terhadap anak.  

Kondisi keluarga yang kurang menguntungkan menyebabkan orang tua 

memperlakukan anak dengan tidak baik. Remaja yang berasal dari keluarga dengan 

kondisi sosial ekonomi rendah terkadang melakukan penyimpangan karena 

kesusahan mereka dalam bersaing dengan remaja dari tingkat perekonomian kelas 

menengah atas oleh kurangnya privilege (hak hak istimewa) dan fasilitas materil. 

Melihat Sebagian besar masyarakat RT 28 Kelurahan Kemang Agung Kota 

Palembang yang berprofesi sebagai buruh serta akibat tekanan ekonomi yang begitu 

berat membuat masyarakat RT 28 cenderung tidak konsisten sehingga komunikasi 

antar keluarga tidak terjalin dengan intens. Hal demikian dapat menjadi anggapan 

terjadinya banyak perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja di RT 28 

Kelurahan Kemang Agung Kota Palembang. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara kepada ketua RT setempat, 

ditemui permasalahan sosial yang terjadi pada remaja. Kondisi remaja tersebut 

dinilai mengalami permasalahan sosial atau perilaku menyimpang, diantaranya 

berjudi, minum-minuman berakohol, mencuri, merokok, menggunakan narkotika, 

bahkan meminta uang secara paksa kepada masyarakat setempat maupun orang 

asing yang sedang berkunjung di wilayah setempat juga ditemui remaja-remaja 
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yang mengendari sepeda motor padahal belum mencukupi kualifikasi untuk legal 

dalam berkendara. Adanya fenomena tersebut, maka dari itu penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam dan melakukan penelitian berdasarkan judul “Komunikasi 

Keluarga dalam Upaya Pencegahan Perilaku Menyimpang Pada Remaja di RT 28 

Kelurahan Kemang Agung Kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana komunikasi keluarga dalam upaya pencegahan perilaku 

menyimpang pada remaja di RT 28 Kelurahan Kemang Agung Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui komunikasi keluarga dalam upaya pencegahan perilaku 

menyimpang pada remaja di RT 28 Kelurahan Kemang Agung Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

serta dapat dijadikan rujukan mengenai pentingnya komunikasi keluarga dalam 

upaya pencegahan perilaku menyimpang pada remaja. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Strata Satu di 

Universitas Sriwijaya dan sebagai penambah ilmu pengetahuan 

mengenai Komunikasi Keluarga dalam Upaya Pencegahan Perilaku 

Menyimpang.  

b. Bagi Remaja  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran serta 

masukan bagi remaja agar terhindar dari perilaku yang menyimpang. 

c. Bagi Orang Tua  
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Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan orang tua dalam 

mencegah perilaku menyimpang pada remaja melalui komunikasi dalam 

keluarga. 

d. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan 

pengetahuan bagi masyarakat untuk mencegah perilaku menyimpang 

pada remaja melalui komunikasi dalam keluarga. 
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